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Dengan catatan prestasi yang luar biasa, Jenderal Stanley McChrystal dipuji karena

menciptakan revolusi dalam peperangan yang menyatukan intelijen dan operasi.

Seorang jenderal bintang empat,  dia adalah mantan komandan pasukan AS dan

internasional  di  Afghanistan  dan  mantan  pemimpin  Komando  Operasi  Khusus

Gabungan  (JSOC),  yang  mengawasi  pasukan  militer  yang  paling  sensitif.

Kepemimpinan McChrystal atas JSOC dikreditkan dengan penangkapan Saddam

Hussein pada Desember 2003 dan lokasi Juni 2006 serta pembunuhan Abu Musab

al-Zarqawi, pemimpin al-Qaeda di Irak. McChrystal, mantan Beret Hijau, dikenal

karena keterusterangannya.

Setelah McChrystal lulus dari West Point, ia ditugaskan sebagai perwira infanteri,

dan menghabiskan sebagian besar karirnya memimpin operasi khusus dan unit-unit

infantri udara. Selama Perang Teluk Persia, McChrystal bertugas di Satuan Tugas

Operasi Khusus Gabungan dan kemudian memimpin Resimen Ranger ke-75.

Dia menyelesaikan beasiswa selama setahun di  Sekolah Pemerintahan Harvard

John F. Kennedy pada tahun 1997 dan pada tahun 2000 di Dewan Hubungan Luar

Negeri. Pada 2002, ia diangkat sebagai kepala staf operasi militer di Afghanistan.

Dua  tahun  kemudian,  McChrystal  terpilih  untuk  menyampaikan  pengarahan

Pentagon yang disiarkan televisi secara nasional tentang operasi militer di Irak.

Dari 2003 hingga 2008, McChrystal memerintahkan JSOC dan bertanggung jawab

untuk memimpin upaya kontra-terorisme militer yang dikerahkan di seluruh dunia.

Dia mengambil alih komando semua Pasukan Internasional di Afghanistan pada

Juni  2009.  Perintah  Presiden  Obama  untuk  tambahan  30.000  pasukan  ke

Afghanistan  didasarkan  pada  penilaian  McChrystal  tentang  perang  di  sana.

McChrystal pensiun dari militer pada Agustus 2010.
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